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Abstract 

This research is motivated by the discovery that many students currently have low self-regulation, this 

is caused by various factors, one of which is deviant behavior that is currently rampant among students, 

namely truancy. This study aims to describe students' self-regulated aspects in terms of: 1) overall 

aspects, 2) planning aspects (forethought), 3) work skills aspects (performance control), 4) self-reflection 

aspects. The research method used is a quantitative method with a descriptive approach. The sample in 

this study was 100 students who had been truant at SMP Muhammadiyah 6 Padang who were selected 

using a purposive sampling technique. The data obtained by giving a research questionnaire in the form 

of a self-regulation instrument to students. Then the data were collected and analyzed using descriptive 

statistical analysis techniques. The results of the study showed that: 1) self-regulation of truant students 

in general is in the high category, 2) self-regulation of truant students based on the planning aspect 

(forethought) is in the high category, 3) self-regulation of truant students based on the work skills aspect 

(performance control) is in the high category, 4) self-regulation of truant students based on the self- 

reflection aspect is in the high category. Based on the research results obtained, BK teachers at schools 

can provide various assistance by providing BK services such as: individual counseling, group guidance 

services, information services and group counseling services to maintain and improve self-regulation 

in students. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh setiap individu atau manusia ke arah yang 

lebih baik lagi sesuai dengan potensi kemanusiaan. Proses ini akan berhenti ketika nyawa manusia 

sudah tidak ada pada jasadnya. Oleh sebab itu, setiap komponen yang ada di lembaga pendidikan, baik 

itu dasar, menengah maupun tinggi, harus memiliki kemampuan untuk menerima akses masyarakat 

tanpa kecuali, lepas dari kasta-kasta yang ada sehingga proses menuju kebaikan dapat berjalan dengan 

baik dan sebagaimana mestinya (Wiyono, 2010). Pendidikan di sekolah membuat siswa menyadari arti 

tata tertib yang harus dipatuhi oleh seluruh siswa sekolah. Tata tertib ini bertujuan untuk mengajarkan 

disiplin pada siswa. Meskipun sekolah telah ada tata tertib yang mengajarkan untuk berdisiplin, tetapi 

masih saja ada siswa yang melanggarnya. Salah satu pelanggaran tata tertib yang sering dilakukan 

siswa tersebut adalah perilaku membolos (Yusuf, 2014). 

Membolos adalah perilaku yang berkaitan dengan fisik, kejiwaan, sosial dan segi pemikiran 

(sitorus, 2020). Hal tersebut akibat dari proses pengkondisian lingkungan yang buruk. Siswa pergi 

meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu 

kepada pihak sekolah. Ini bagian dari kenakalan remaja, yang merupakan pelanggaran yang dilarang 

dan mendapatkan konsekuensi akan tetapi bukan tindakan kejahatan (Putri, 2017). Sari (2020) 
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menjelaskan bahwa membolos merupakan suatu perilaku yang melanggar norma-norma sosial dan 

termasuk perbuatan yang negatif sehingga akan merugikan masyarakat sekitarnya. Membolos juga 

melanggar norma yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah. Siswa melanggar peraturan sekolah dan 

tentu merugikan diri sendiri serta membuat nama sekolah menjadi tercemar. 

Perilaku membolos menurut Mustaqim (2003) adalah suatu bentuk perbuatan yang dilakukan 

siswa dengan sengaja meninggalkan pelajaran tanpa ijin terlebih dahulu tanpa keterangan. Membolos 

merupakan kasus yang selalu terjadi pada siswa sekolah menengah. Siswa sudah memiliki keberanian 

dan mengambil keputusan untuk melakukan aktivitas kehidupannya sehari-hari (Ardiyanti & Indah 

Pratiwi, 2018). Kartono (1991) menjelaskan bahwa membolos (ketidak hadiran) dapat mengakibatkan 

anak kurang belajar, dan sering juga berakibat kegagalan dalam belajar, selain mengalami kegagalan 

belajar, siswa tersebut akan mengalami perasaan tersisihkan oleh teman-temannya. Dance Maran 

(2015) menjelaskan bahwa membolos itu merugikan siswa dan berdampak negatif karena membuka 

kesempatan untuk berkelahi, merokok, dan lain-lainnya. Selain itu membolos juga merugikan orang 

tua karena mereka tetap harus membayar sekolahnya meskipun siswa tersebut tidak bersekolah. 

Agar bisa menghindar dari dampak-dampak tersebut, siswa diharapkan memiliki 

pengendalian diri yang kuat, yang disebut dengan self-regulation. Dachrud (2005) menjelaskan bahwa 

self-regulation juga mengacu pada tingkatan bagaimana seseorang dapat menggunakan dirinya untuk 

mengatur strategi dalam bertingkah laku serta mengatur lingkungannya. Dengan demikian, self- 

regulation memerlukan pengaturan, pengelolaan, pengendalian atas segenap sumber daya, 

kemampuan dan usaha oleh individu yang bersangkutan untuk mencapai tujuan atau prestasi 

tertentu agar terjadi peningkatan. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa self-regulation adalah 

kemampuan seseorang untuk mengatur diri, mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur 

lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, dan membuat konsekuensi atas tingkah laku, agar 

semuanya dapat bergerak sinergis menuju tujuan yang ingin dicapai. Tanpa self-regulation yang baik 

siswa tidak memiliki niat untuk membolos dan memiliki kemampuan untuk mengatur dirinya. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Artinya, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta- fakta dan sifat 

populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail suatu kejadian secara detail, 

jelas, sistematis dan sesuai dengan kondisi sebenarnya yang ada di lapangan. Maka berdasarkan 

penjelasan sebelumnya penelitian ini mendespsikan gambaran self-regulation siswa yang membolos di 

SMP. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka data hasil penelitian dianalisis 

sesuai dengan tujuan penelitian yang diajukan sebelumnya, yaitu mendeskripsikan: 1) self- 

regulation siswa yang membolos secara keseluruhan, 2) self-regulation ditinjau dari perencanaan 

(forethought), 3) self-regulation ditinjau dari pengendalian kerja (performance control), 4) self- 

regulation ditinjau dari refleksi diri (self-reflection). Adapun deskripsi hasil penelitian self-regulation 

pada siswa yang membolos adalah sebagai berikut: 

1) Gambaran self-regulation siswa yang membolos secara keseluruhan 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Padang dengan total responden yaitu 

100 siswa. Secara keseluruhan self-regulation pada siswa yang membolos berada pada kategori 

tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. 

Self-Regulation Siswa Secara Keseluruhan 

Kategori Kategori f % 

Sangat Tinggi ≥110 13 13,00 

Tinggi 89-109 77 77,00 

Sedang 68-87 10 10,00 

Rendah 47-67 0 - 

Sangat Rendah ≤46 0 - 

Jumlah 100 100 

 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa 77% siswa berada pada kategori tinggi, kemudian 13% 

siswa berada pada kategori sangat tinggi dan 10% siswa berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa SMP Muhammadiyah 6 Padang sudah mampu untuk mengatur 

pikiran, perasaan, dan perilaku mereka sendiri dalam mencapai tujuan dan mencapai hasil yang 

diinginkan. 

2) Self-Regulation ditinjau dari perencanaan (forethought) 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa self-regulation siswa yang membolos 

ditinjau dari aspek perencanaan berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat dlihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. 

Self-Regulation Siswa Ditinjau Dari Perencanaan (Forethought) 

Kategori Kategori f % 

Sangat Tinggi ≥35 44 44,00 

Tinggi 29-34 44 44,00 

Sedang 23-28 9 9,00 

Rendah 17-22 2 2,00 

Sangat Rendah ≤16 1 1,00 

Jumlah 100 100 

 

Pada table 4.2 dapat dilihat bahwa 44% siswa berada pada kategori sangat tinggi, lalu 

terdapat 44% siswa berada pada kategori tinggi, 9% siswa berada pada kategori sedang, 2% 

kategori rendah dan 1% kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara garis besar 

siswa SMP Muhammadiyah 6 Padang sudah mampu menentukan target yang ingin dicapai 

dalam belajar serta memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

3) Self-regulation ditinjau dari pengendalian kerja (performance control) 

Berdasarkan hasil olahan data, didapatkan bahwa self-regulation siswa SMP 

Muhammadiyah 6 yang membolos ditinjau dari aspek pengendalian kerja berada pada kategori 

tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. 

Self-Regulation Siswa Ditinjau Dari Pengendalian Kerja (Performance Control) 

Kategori Kategori f % 

Sangat Tinggi ≥47 26 26,00 

Tinggi 38-64 56 56,00 

Sedang 29-37 16 16,00 

Rendah 20-28 2 2,00 

Sangat Rendah ≤19 0 - 

Jumlah 100 10 
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Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa terdapat 56% siswa berada pada kategori tinggi, 

kemudian dilanjutkan 26% siswa yang berada pada kategori sangat tinggi, 16% siswa berada pada 

kategori sedang dan 2% siswa berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan sebagian besar 

siswa SMP Muhammadiyah 6 Padang sudah mampu mengatur dan mengelola perilaku, emosi, 

dan pikiran mereka sendiri di sekolah untuk mencapai tujuan dan kinerja yang efektif saat belajar. 

4) Self-regulation ditinjau dari refleksi diri (self-reflection) 

Berdasarkan hasil olahan data, didapatkan bahwa self-regulation siswa SMP 

Muhammadiyah 6 yang membolos ditinjau dari aspek refleksi diri berada pada kategori tinggi. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 

Self-Regulation Siswa Ditinjau Dari Refleksi Diri (Self-Reflection) 

Kategori Kategori f % 

Sangat Tinggi ≥30 24 24,00 

Tinggi 24-29 63 63,00 

Sedang 18-23 12 12,00 

Rendah 12-17 1 1,00 

Sangat Rendah ≤11 0 - 

Jumlah 100 100 

 

Pada tabel 4.4 diketahui bahwa 63% siswa berada pada kategori tinggi, lalu 24% siswa 

berada pada kategori sangat tinggi, kemudian 12% siswa berada pada kategori sedang dan 1% 

siswa berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara garis besar siswa SMP 

Muhammadiyah 6 Padang sudah memiliki kemampuan untuk mengatur pikiran, perasaan, dan 

perilaku mereka sendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil penelitian 

pengolahan data yang tinggi pada siswa yang membolos, maka ada beberapa langkah/tindakan 

yang biasanya dilakukan, berikut tindakannya: 
a) Analisis lanjutan 

Menafsirkan hasil data: apa arti "tinggi" di sini? Misalnya, apakah jumlah siswa yang membolos 

banyak, atau frekuensi membolos per siswa tinggi. Menghubungkan data dengan faktor 

penyebab (lingkungan sekolah, keluarga, pergaulan, motivasi belajar). 

b) Identifikasi pola dan faktor penyebab 

Melihat apakah ada korelasi dengan prestasi akademik, motivasi belajar, atau masalah 

personal. Mengidentifikasi kelompok siswa yang paling rentan (misalnya kelas tertentu, 

gender, latar belakang tertentu). 

c) Tindak Lanjut Preventif & Korektif di Sekolah 

1) Konseling siswa: yang membolos diajak konseling pribadi/bimbingan konseling untuk 

memahami masalahnya. 

 

2) Kerja Sama dengan Orang Tua: mengundang orang tua untuk berdiskusi mengenai 

perilaku siswa. 

3) Program Penguatan: membuat kegiatan positif, program ekstrakurikuler, atau mentoring 

agar siswa lebih betah di sekolah. 

4) Pemberian Sanksi Edukatif: bukan hanya hukuman, tetapi konsekuensi yang membimbing 

(misalnya tugas tambahan yang mendidik). 

d) Rekomendasi Penelitian 

Memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah mengenai kebijakan absensi, sistem 

peringatan dini, atau pengawasan kelas. Mengusulkan penelitian lanjutan untuk 

memperdalam faktor penyebab atau efektivitas solusi yang ditawarkan 
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e) Evaluasi & Monitoring 

Setelah tindakan, dilakukan monitoring apakah angka membolos menurun. Mengevaluasi 

keberhasilan program yang diterapkan. 

Jadi, hasil penelitian yang tinggi pada kasus membolos bukan hanya dicatat, tetapi 

ditindaklanjuti melalui analisis penyebab, intervensi sekolah–orang tua, serta program 

pencegahan. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terkait dengan Self-Regulation siswa 

yang Membolos di SMP diperoleh hasil: 1) Self-regulation siswa yang membolos secara umum berada 

pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMP Muhammadiyah 6 Padang sudah mampu 

untuk mengatur pikiran, perasaan, dan perilaku mereka sendiri dalam mencapai tujuan dan mencapai 

hasil yang diinginkan; 2) Self-regulation siswa yang membolos berdasarkan aspek perencanaan 

(forethought) berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP 

Muhammadiyah 6 Padang sudah memiliki perencanaan dan bisa menentukan target yang ingin dicapai 

dalam belajar serta memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya; 3) Self-regulation siswa 

siswa yang membolos berdasarkan aspek keterampilan kerja (performance control) berada pada kategori 

tinggi, hal ini menunjukkan sebagian besar siswa SMP Muhammadiyah 6 Padang sudah mampu 

mengatur dan mengelola perilaku, emosi, dan pikiran mereka sendiri di sekolah untuk mencapai tujuan 

dan kinerja yang efektif saat belajar; 4) Self-regulation siswa siswa yang membolos berdasarkan aspek 

refleksi diri (self-reflection) berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa secara garis besar 

siswa SMP Muhammadiyah 6 Padang sudah memiliki kemampuan untuk mengatur pikiran, 

perasaan, dan perilaku mereka sendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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